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Abstrak  

Penanganan dan manajemen terkait dengan sumber daya air tergantung tingkat 

pemahaman Masyarakat terkait air. Penelitian yang mengkaji tentang upaya 

peningkatan water literacy sudah banyak dilakukan, tetapi kajian yang 

menganalisis dan mensintesis tentang upaya untuk meningkatkan water literacy 

belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai artikel 

untuk mengungkapkan kajian peningkatan water literacy dan hubungan water 

literacy dengan pengelolaan sumber daya air berkelanjutan.Penelitian ini 

menggunakan metode Systematic Literature Review dengan memanfaatkan 

aplikasi Publish or Perish dalam pengumpulan data. Hasil pencarian didapatkan 

sebanyak 118 yang diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga 

didapatkan 9 artikel yang sesuai. Tindakan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan water literacy yaitu: The Water literacy Online Training (WLOT), 

online education and via the zoom application, the Water in Society course yang 

terdiri atas face-to-face (2017) to a flipped hybrid model (2018 and 2019), a split 

flipped and fully online modality (2020), to a fully asynchronous online model 

(2021), Innovative television, flipped learning methodology, Project based studies, 

Socio-Scientific Reasoning, Action based training, dan Green Roof. Water literacy 

yang terdiri atas pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait air dapat mendukung 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

 

Air merupakan sumber daya alam yang berharga bagi masyarakat. Ketersediaan air 

secara berkelanjutan menjadi perluasan aspek pada Sustainable Development Goals (SDGs). 

Hal itu dikarenakan air tidak hanya penting untuk kesehatan, tetapi juga penting untuk hal-hal 

penting lainnya seperti pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, pendidikan, bahkan hak 

asasi manusia (United Nations, 2021).  

Kekurangan air sebagai sumber air minum menimpa banyak orang di dunia. 

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mencatat bahwa pada 2022 sebanyak 2,2 miliar orang 

masih kekurangan air minum yang dikelola secara aman, termasuk 703 juta orang yang tidak 

memiliki layanan air dasar (United Nation, 2023). Dalam skala lokal, kekurangan sumber daya 

air juga terjadi di Indonesia. Kabupaten Gunung Kidul yang merupakan salah satu kabupaten 

di Provinsi Yogyakarta merupakan wilayah terluas akibat bencana kekeringan (Supriatna et al., 

2022). Krisis air juga terjadi di Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat yang menimpa 16.096 

kepala keluarga (Pusdalops, 2023). 

Masalah ketersediaan sumberdaya air untuk kebutuhan manusia, setidaknya 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor alam dan faktor manusia. Contoh faktor manusia 

adalah konversi lahan yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk tetapi tidak 

diikuti oleh meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan (Achmad Armadi et al., 2019).  

Penanganan krisis air sangat bergantung terhadap tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang air. Pemahaman ini menjadi langkah penting dalam pengelolaan air yang berkelanjutan 

di masa depan (Abbott et al., 2019). Kesadaran akan pentingnya pengetahuan tentang 
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permasalahan air menjadikan istilah water literacy semakin popular. Kajian tentang 

pengetahuan maupun Tindakan manusia terhadap air disebut juga dengan water literacy. 

Definisi tentang water literacy dan penerapannya masih sangat bervariasi. Terdapat 

banyak pendapat yang berbeda mengenai water literacy. Hal tersebut dikarenakan air di dalam 

kehidupan manusia menyangkut banyak aspek dan beragam topik. Oleh karena itu, cukup sulit 

untuk menentukan hal yang penting kaitannya dengan water literacy, terlebih jika 

memperhatikan bahwa pengalaman dan minat masyarakat terhadap air sangat beragam 

(McCarroll & Hamann, 2020). Salah satu definisi tentang water literacy yang sederhana dan 

ringkas menyatakan bahwa water literacy merupakan pengetahuan yang berkaitan dengan air 

(Fielding et al., 2015). Hal ini berarti bahwa water literacy berperan sebagai payung untuk 

semua pembahasan mengenai air (McCarroll & Hamann, 2020). Selain definisi tersebut, 

terdapat definisi water literacy yang cukup kompleks karena menyangkut aspek pengetahuan, 

sikap, dan perilaku. Definisi tersebut menyatakan bahwa water literacy merupakan 

pengetahuan tentang air, sikap terhadap air, dan perilaku terhadap air yang berkaitan sosial 

ekonomi, kebiasaan hidup, lingkungan ekologi air, propaganda air dan pendidikan konservasi 

(He, 2018). Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa water literacy harus 

mengandung variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap air yang tepat (Wang et al., 

2019). 

Penelitian yang mengkaji tentang water literacy sudah banyak dilakukan, tetapi kajian 

yang menganalisis dan mensintesis tentang water literacy belum dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai artikel untuk mengungkapkan kajian 

peningkatan water literacy dan hubungan water literacy dengan pengelolaan sumber daya air 

berkelanjutan.. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan menganalisis 

artikel penelitian yang berkaitan dengan cara untuk meningkatkan water literacy. Penelusuran 

menggunakan aplikasi Publish or Perish pada tanggal 19 Juni 2024 dengan kata kunci “water 

literacy”. Penggunaan tanda petik pada “water literacy” dimaksudkan supaya pencarian 

dilakukan dalam gabungan kata/ frasa. Setelah didapatkan daftar artikel, pemilihan artikel 

dilakukan dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang telah ditetapkan. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: 1) artikel merupakan artikel yang open acces  

2) artikel merupakan artikel penelitian, bukan artikel konsep, review, maupun artikel 

pengabdian masyarakat. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitia ini artikel yang tidak dapat 

didwonload meskipun telah masuk dalam daftar hasil pencarian menggunakan aplikasi Publish 

or Perish. 

Artikel yang didapatkan dianalisis dan disentesis menggunakan bantuan kolom tabulasi 

untuk diketahu bagaimana cara meningkatkan water literacy beserta dampak yang dihasilkan 

dari treatment tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan, didapatkan 118 dokumen. Dokumen 

tersebut diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sehingga didapatkan 

sebanyak 9 dokumen sebagai berikut: 

No 
Nama Penulis 

dan Tahun 
Judul 

Kode 

Artikel 
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1 (Senol & Koca, 

2022) 

A Pilot Study for Developing Water literacy of 

Preschool Children 

A1 

2 (Ursavaş & 

Aytar, 2018) 

Analyzing Pre-School Students' Water Awareness and 

Water literacy Development In A Project Based Study 
A2 

3 (Owens et al., 

2020) 

Cultivating Water literacy in STEM Education: 

Undergraduates' Socio-Scientific Reasoning About 

Socio-Hydrologic Issues 

A3 

4 (Aytar, 2022) Enhancing Teachers'water literacy Levels Through 

Action-Based Training 
A4 

5 (Seraphin, 2020) Enhancing Water literacy Through an Innovative 

Television Series Focused on Wai Maoli: Hawai'i Fresh 

Water Initiative 

A5 

6 (Moreno-

Guerrero et al., 

2020) 

Flipped Learning Approach as Educational Innovation 

in Water literacy 
A6 

7 (Cole et al., 

2024) 

Raising The Green Roof: Enhancing Youth Water 

literacy Through Built Environment Education 
A7 

8 (Mostacedo-

Marasovic et al., 

2022) 

Supporting Undergraduate Students' Developing Water 

literacy During a Global Pandemic: A Longitudinal 

Study 

A8 

9 (Kucuk, 2022) The Effect of An Online Sustainable Development 

Education on Water literacy of Turkish Middle School 

Students 

A9 

 

Berbagai artikel tersebut mengkaji cara peningkatan water literacy di berbagai 

tingkatan, mulai dari pre-school, elementary, sampai dengan pada tingkatan guru. Informasi 

lebih lengkap dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut: 

 
 

Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian yang mengkaji 

penigkatan literacy banyak dilakukan di tingkat pre-school. Secondary school, dan 

undergraduate. Penelitian tentang water literacy pada elementary, teacher, maupun pada public 

masih sedikit. Penelitian pada pendidikan dasar menjadi penelitian yang penting karena pada 

Subyek Penelitian Peningkatan Water Literacy

Pre school elementary school secondary education

undergraduate teacher Tv viewers (public)
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masa inilah peserta didik diberikan bekal dasar untuk hidup bermasyarakat berupa 

pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar. 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan water literacy berdasarkan artikel 

yang telah dianalisis peneliti terdiri atas pembelajaran yang dilaksanakan secara online 

maupun pembelajaran secara langsung. Upaya-upaya tersebut yaitu:  

1. The Water literacy Online Training (WLOT) 

2. online education and via the zoom application 

3. the Water in Society course yang terdiri atas face-to-face (2017) to a flipped hybrid 

model (2018 and 2019), a split flipped and fully online modality (2020), to a fully 

asynchronous online model (2021) 

4. Innovative television 

5. flipped learning methodology 

6. Project based studies 

7. Socio-Scientific Reasoning 

8. Action based training 

9. Green Roof 

 

Pembahasan 

1. Peningkatan Water literacy 

 

Semua individu di masyarakat harus diberi informasi tentang water literacy. Oleh 

karenanya, Upaya untuk peningkatan water literacy perlu dilakukan terhadap anak pre-

school, elementary, secondary, undergraduate, teacher, maupun masyarakat yang sedang 

tidak menempuh pendidikan formal.  

 

Adapun cara peningkatan water literacy berdasarkan jaringan telekomunikasi yang 

digunakan dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu pembelajaran jarak jauh, campuran 

antara jarak jauh dan tatap muka, serta pembelajaran yang hanya tatap muka saja. 

Peningkatan water literacy dengan jarak jauh dilakukan melalui pelatihan water literacy 

online (Senol & Koca, 2022), serial TV voice of the sea (Seraphin, 2020), dan pendidikan 

online untuk tujuan pembangunan berkelanjutan (Kucuk, 2022). Peningkatan water 

literacy dengan cara campuran antara jarak jauh dan tatap muka dilakukan melalui 

flipped learning (Moreno-Guerrero et al., 2020), kursus "air dalam masyarakat” 

(Mostacedo-Marasovic et al., 2022). Sedangkan peningkatan water literacy dengan cara 

tatap muka dilakukan dengan: pembelajaran proyek (Ursavaş & Aytar, 2018), pelatihan 

berbasis tindakan (Aytar, 2022), pembelajaran proyek desain atap hijau (Cole et al., 2024). 

Selain keterhubungan dengan jaringan telekomunikasi, water literacy ditingkatkan dengan 

cara pembelajaran baru yang disebut sebagai pembelajaran dengan cara penalaran sosio 

saintifik (Owens et al., 2020). 

 

Pelatihan water literacy online 

Peningkatan water literacy yang dapat dilakukan untuk anak pre-school adalah dengan 

pelatihan water literacy secara online. Pelatihan ini yang melibatkan anak-anak 

memerlukan pendampingan orang tua untuk mendukung selama pembelajaran 

berlangsung. Pelatihan ini diberikan kepada anak yang berusia 60-72 bulan selama delapan 

minggu dengan dua kali pertemuan setiap minggunya. Dari hasil penelitian diketahui 

adanya peningkatan water literacy praktis, hidup dan sosial pada anak. 

 

Serial TV voice of the sea 
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Serial TV Voice of the sea merupakan serial yang terdiri atas empat episode. Hasil 

penelitian yang dilakukan di Hawai menunjukkan bahwa kesadaran, pemahaman, dan 

motivasi masyarakat yang menonton acara serial TV tersebut terhadap pelestarian dan 

perlindungan sumber daya air bersih meningkat. Hal ini berarti televisi dapat menjadi 

media yang efektif untuk penyampaikan konten pendidikan terhadap masyarakat luas 

(Seraphin, 2020) 

 

Pendidikan online untuk pembangunan berkelanjutan  

Pembelajaran tentang Pembangunan berkelanjutan dapat memiliki pengaruh pula terhadap 

literasi individu. Konten pendidikan pembangunan berkelanjutan diperkenalkan secara 

singkat. Sebanyak 10 modul pengajaran dirancang dalam ingkup pembangunan 

berkelanjutan. Modul ini memakan waktu total delapan belas jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan online untuk tujuan pembangunan berkelanjutan 

memiliki efek permanen pada water literacy siswa (Kucuk, 2022).  

 

Flipped learning  

Melalui pendekatan ini, pembelajaran dilakukan secara campuran, yaitu penggabungan 

antara pembelajaran melalui konten digital yang dipelajari siswa sebelum masuk kelas, 

dan presentasi siswa saat masuk ke dalam kelas. Hasil penelitian yang dilakukan di 

Spanyol ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat literasi siswa meningkat meskipun 

perbedaannya tidak terlalu sigifikan. Hal yang paling mencolok adalah siswa keleluasaan 

dalam mendalami konten tentang air (Moreno-Guerrero et al., 2020) 

 

Kursus "air dalam masyarakat”  

Kursus “water in society” merupakan kursus yang berfokus pada konsep disiplin ilmu dan 

keterlibatan masyarakat, dan dirancang berdasarkan berbagai praktik interaktif berbasis 

penelitian untuk mendukung pembelajaran siswa, keterlibatan dengan data otentik, model 

dan pemodelan ilmiah, serta kolaborasi dan pembelajaran di antara rekan-rekan 

(Mostacedo-Marasovic et al., 2022).  

 

Pembelajaran proyek 

Pembelajaran proyek dilakukan selama 10 minggu yang terdiri atas demonstrasi dan 

berbagai kegiatan diluar kelas untuk mengenalkan air, siklus air, hujan, tenaga air, dan 

pentingnya air kepada anak-anak pra sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Ursavaş & 

Aytar (2018) ini menunjukkan pengetahuan terhadap air dan kesadaran terhadap air 

meningkat  

 

Pelatihan berbasis Tindakan 

Guru merupakan unsur  kunci  dalam  transfer  ilmu  pengetahuan  di  sekolah  maupun  di  

luar  sekolah. Oleh karena itum meningkatkan water literacy untuk guru juga merupakan 

hal yang penting. Salah satu metode yang dapat ditempuh adalah dengan melaksanakan 

pelatihan berbasis tindakan untuk guru selama 7 hari (Aytar, 2022). Pelatihan ini terdiri 

atas beragam kegiatan yang berbeda-beda antara lain kegiatan olimpiade untuk 

menyelidiki sifat air, drama, mensimulasikan pergerakan air dalam siklus air dengan 

gulungan kubus, melihat daerah aliran Sungai, menghitung persentase air tawar yang 

tersedia di bumi, mendemonstrasikan kontribusi manusia terdapat pencemaran Sungai, 

mempelajari jejak air dan serta melacak penggunaan air pribadi. 

 

Pembelajaran melalui Unit Water literacy atap hijau  
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Unit berdurasi 4 minggu bertajuk “Raising the Green Roof” ini dikembangkan secara  

kolaboratif oleh tim peneliti  interdisipliner dengan menampilkan empat modul yaitu:: (1) 

permasalahan air hujan di lingkungan binaan (2) siklus air perkotaan, (3) atap hijau, dan 

(4) penerapan pembelajaran pada proyek desain rumah anjing atap hijau. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Cole et al., (2024) menunjukkan bahwa implementasi 

Raising the Green Roof” dapat meningkatkan water literacy siswa. Integrasi siklus air 

dengan  kota-kota yang dibangun oleh manusia menawarkan cara menarik untuk 

menerapkan pembelajaran siswa di lingkungan sekitar siswa.  

 

Penalaran sosio saintifik 

penalaran sosio saintifik yang dikemukakan oleh Owens et al., (2020) yang terdiri atas 

pertimbangan kompleksitas isu, perspektif pemangku kepentingan yang terlibat, 

penyelidikan berkelanjutan, skeptisisme terhadap sumber informasi, dan kemampuan sains 

terhadap sumber informasi dapat membantu mahasiswa mendasari permasalahan sosio-

hidrologi dalam kajian water literacy. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosio-

hidrologi memiliki potensi besar untuk pengembangan water literacy.  

 

2. Kaitan Antara Water literacy Dengan Pengelolaan Sumber Daya Air 

Pengelolaan sumber daya iar merupakan tindakan perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi terhadap penyelenggaraan konservasi sumber daya air, 

pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air (Undang Undang Nomor 

7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air, 2004) (Undang Undang No 17 Tahun 2019, 

2019). 

 

Konservasi Sumber Daya Air adalah upaya memelihara keberadaan serta 

keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi Sumber Daya Air agar senantiasa tersedia dalam 

kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan manusia dan makhluk 

hidup lainnya, baik pada waktu sekarang maupun yang akan dating (Undang Undang No 

17 Tahun 2019, 2019) 

 

Sedangkan pendayagunaan sumber daya air sebagai salah satu upaya pengelolaan 

sumber daya air, dilakukan melalui kegiatan penatagunaan, penyediaan, penggunaan, 

pengembangan, dan pengusahaan sumber daya air secara optimal agar berhasil guna dan 

berdaya guna. Penggunaan sumber daya air bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya 

air dan prasarananya, seperti pemanfaatan sungai untuk transportasi air, maupun 

pemanfaatan air untuk rumah tangga, pertanian dan industri (Kementerian, 2017), 

contohnya yaitu pengelolaan air irigasi, penyediaan air rumah, dan pengelolaan sistem 

drainase 

 

Dapaun pengendalian Daya Rusak Air adalah upaya untuk mencegah, 

menanggulangi, dan memulihkan kerusakan kualitas lingkungan yang disebabkan oleh 

Daya Rusak Air. Pengertian Daya Rusak Air adalah Daya Air yang merugikan kehidupan 

(Undang Undang No 17 Tahun 2019, 2019). Upaya ini dilakukan melalui Tindakan 

pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya 

bencana akibat daya rusak air. Contoh dari daya rusak air seperti banjir, erosi, kekeringan, 

kepunahan satwa dan tumbuhan, wabah penyakit, longsor, tsunami, terjadinya amblesan 

tanah (Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi, 2017). 
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Water literacy terdiri atas atas pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap air. Ketiga 

hal ini yang dapat mempengaruhi pengelolaan sumber daya air. Pengetahuan dan sikap 

individu mempengaruhi memiliki hubungan dengan perilaku dalam memanfaatkan air. 

Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, semakin baik sikap terhadap 

air, dan semakin baik pula perilaku orang tersebut dalam memanfaatkan air.  

 

Pengetahuan tentang air dapat berkontribusi terhadap kesesuaian pengelolaan 

sumber daya air. Sebuah penelitian mengkaji tentang global water cycle menunjukkan 

bahwa ketidakakuratan siklus air berkontribusi terhadap kesalahan pengelolaan sumber 

daya air  (Abbott et al., 2019). Penelitian ini mengkaji 380 diagram siklus air dari berbegai 

negara, yaitu Perancis. Jerman, Rumania, Tunisia, India. Brazil, Rusia, Meksiko, Afrika 

Selatan, Cina, Amerika serikat, dan Australia. Ketidakakuratan siklus air menurut 

penelitian tersebut antara lain: 

 

1) pengabaian telekoneksi hidrologis antara lautan, benua, dan antar daerah tangkapan 

air telah menyebabkan upaya untuk mengatasi kelangkaan air dengan intervensi 

daerah tangkapan air tunggal. Jika skala spasial yang lebih besar tidak 

dipertimbangkan, intervensi daerah tangkapan air yang mahal dapat memperburuk 

kelangkaan air dan melemahkan tujuan pembangunan berkelanjutan 

2) kurangnya pemahaman mengenai perubahan jangka pendek dan jangka panjang telah 

menyebabkan alokasi sumber daya air yang berlebihan dan ketergantungan yang 

berlebihan pada infrastruktur air yang direkayasa. Kurangnya pemahaman mengenai 

perubahan jangka pendek dan jangka panjang telah menyebabkan alokasi sumber daya 

air yang berlebihan dan ketergantungan yang berlebihan pada infrastruktur air yang 

direkayasa 

3) kualitas dan kuantitas air sering kali diperlakukan sebagai isu terpisah karena adanya 

perbedaan teknis, hukum, dan disiplin. Meskipun hubungan antara aliran air dan kimia 

air telah dipahami selama beberapa dekade, upaya untuk meningkatkan kuantitas air 

secara rutin memicu eutrofikasi ekosistem air tawar dan air asin, salinisasi dan pada 

akhirnya berkurangnya air yang dapat digunakan 

4) sebagian besar pengelolaan air saat ini berfokus pada pengamanan pasokan air 

dibandingkan pengelolaan kebutuhan air. Pendekatan ini berasumsi bahwa 

kelangkaan air hanya ditentukan oleh iklim dan penggunaan air oleh manusia tidak 

dapat diubah. Meskipun ketidakakuratan ini mungkin mencerminkan kebijakan air 

yang buruk, namun penggambaran sumber daya air tawar yang melimpah dan murni, 

yang sangat umum dalam diagram siklus air, mengabaikan perlunya konservasi lahan 

dan efisiensi air, yang sangat penting untuk menjamin ketersediaan air bagi 

masyarakat dan ekologi. mengalir di dunia yang terus berubah 

 

Berikut contoh siklus air yang melibatkan unsur manusia di dalamnya 
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Gambar 4. Siklus air 

Sumber: (Abbott et al., 2019) 

 

 
Gambar 3. Intervensi manusia dalam siklus air 

Sumber: (Abbott et al., 2019) 

 

Sikap positif terhadap air dapat mendorong pengelolaan sumber daya air yang baik. 

Contoh sikap terhadap air adalah sikap kesadaran konservasi air. Hal ini mengingat, 

pemborosan air sering terjadi padahal sumber air terbatas. Jika keran menetes tanpa 

dimatikan secara dekat, maka 3,6kilogram air akan terbuang dalam satu jam, sehingga 

menghasilkan 2,6ton air terbuang dalam satu bulan. Oleh karena itu, konservasi air” tidak 

hanya membutuhkan inovasi teknologi dan kontrol kelembagaan, namun juga memerlukan 

pengetahuan masyarakat. Pengetahuan ini dapat meningkatkan kesadaran dalam 

penghematan air yang kemudian masyarakat terinspirasi untuk bertindak secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan konservasi air (Nan, 2021).  

 

Salah satu contoh Tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap terhadap air 

adalah dengan aplikasi interaktif sebagai berikut : 
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Gambar aplikasi interaktif untuk konservasi sumber daya air 

Sumber: (Nan, 2021) 

 

Aplikasi tersebut menjelaskan bagaimana pengaruh kran terhadap 

keberlangsungan kehidupan di lait. Ketika kran dibuka, maka air di layer akan menyusur 

dan warna air menjadi hitam. Ketika kran ditutup dengan sempurna, maka perlahan air nya 

akan naik dan ikan dapat hidup dengan baik. 

 

Perilaku yang positif terhadap air dapat mendorong pengelolaan sumber daya air 

yang baik. Perilaku masyarakat terhadap air menjadi sesuatu yang penting akan percuma 

jika tidak ada yang menerapkannya. Perilaku masyarakat terhadap air, misalnya perilaku 

pengelolaan air limbah, dipengaruhi oleh pemahaman masyarakat terhadap perilaku 

pengelolaan limbah. Contoh perilaku pengelolaan air llimbah masyarakat antara lain 

penggunaan saluran air limbah, kolam rembesan, saringan sampah, dan perangkap minyak 

(Lamprom et al., 2022). 

 

Contoh perilaku lain dalam pengelolaan sumber daya air adalah perilaku 

pendayagunaan air dengan bijak Misalnya, penggunaan air dalam skala rumah tangga. 

Seseorang yang literate air berarti dia mampu menggunakan air dengan bijak, mengurangi 

pemborosan air, attau bahkan tidak melakukan kegiatan yang dapat menurunkan kualitas 

air.  

 

KESIMPULAN 

 

Water literacy sederhananya dapat diartikan sebagai pengetahuan yang berkaitan 

dengan air. Akan tetapi, dimensi water literacy terdiri atas pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

Peningkatan water literacy dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah maupun diluar 

sekolah. Tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan water literacy yaitu: The Water 

literacy Online Training (WLOT), online education and via the zoom application, the Water in 

Society course yang terdiri atas face-to-face (2017) to a flipped hybrid model (2018 and 2019), 

a split flipped and fully online modality (2020), to a fully asynchronous online model (2021), 

Innovative television, flipped learning methodology, Project based studies, Socio-Scientific 

Reasoning, Action based training, dan Green Roof 



 

 
 
 

10 | Page 
 

 

 

3021-8209 (2024), 2 (7): 154–173               

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

Water literacy berkaitan erat dengan pengelolaan sumber daya air. Semakin baik 

pengetahuan seseorang, semakin baik pula sikap terhadap air, dan semakin baik pula perilaku 

terhadap air. Pengetahuan, sikap, dan perilaku tersebut mendukung pengelolaan sumber daya 

air, baik yang pengelolaan sumber daya air secara pribadi, maupun pengelolaan air oleh 

pemerintah.  

Kajian lebih lanjut tentang water literacy perlu dilakukan. Kajian tersebut dapat dilakukan 

dengan memperbanyak artikel yang dikaji, maupun melakukan penelitian lapangan secara 

langsung. Selain itu, penggunaan sudut pandang secara spasial dalam kajian water literacy 

diperlukan untuk dapat memahami distribusi, dinamika, maupun interaksi air dengan berbagai 

komponen geosfer  
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